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NASKAH KHUTBAH SHALAT ISTISQĀ' 

Oleh: KH. Abu Hasan Mubarok, S.SI. M.Pd 

Ketua Umum MUI Kabupaten Penajam Paser Utara 

 

 

KHUTBAH PERTAMA 

 

 مرات  9نستغفر الله العظيم ونتوب إليه 

حْيَا بٰهٰ 
َ
أ
َ
مَاءٰ مَاءً ف زَلَ مٰنَ السَّ

ْ
ن
َ
ذٰي أ

َّ
ٰ ال

ه
حَمْدُ لِٰلّ

ْ
ل
َ
.  ا ٍ

يْءٍ حَي 
َ

لَّ ش 
ُ
اءٰ ك

َ ْ
رْضَ بَعْدَ مَوْتٰهَا، وَجَعَلَ مٰنَ الْ

َ ْ
الْ

هُمَّ 
ه
لل
َ
هُ. ا

ُ
دًا عَبْدُهُ وَرَسُول نَّ مُحَمَّ

َ
هَدُ أ

ْ
ش

َ
هُ، وَأ

َ
رٰيْكَ ل

َ
 ش

َ
 اُلله وَحْدَهُ لَ

َّ
هَ إٰلَ

ٰ
 إٰل

َ
نْ لَ

َ
هَدُ أ

ْ
ش

َ
مْ أ ٰ

 
ٰ وَسَل

 صَل 

ى آلٰهٰ  
َ
دٍ وَعَل ا مُحَمَّ

َ
دٰن ٰ

ى سَي 
َ
جْمَعٰيْنَ عَل

َ
صْحَابٰهٰ أ

َ
اللهم صل على سيدنا محمد طاه الْمين وعمدة  .وَأ

يَا اللاجئين وسلم تسليما وعلى آله الْطهار وأصحابه الْخيار عدد نعم الله وإفضاله.  
َ
ا بَعْدُ، ف مَّ

َ
أ

عَ 
َ
الَ اُلله ت

َ
دْ ق

َ
ق
َ
اعَتِهِ، ف

َ
وَى اِلله وَط

ْ
ق
َ
يْ بِت س ِ

ْ
ف
َ
مْ وَن

ُ
وْصِيْك

ُ
وا  عِبَادَ اِلله، أ

ُ
ق
َّ
وا ات

ُ
مَن

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
هَا ال يُّ

َ
ا
ٰٓ
ى: يٰ

َ
ال

 
َ
سْلِمُوْن مْ مُّ

ُ
ت
ْ
ن
َ
وَا  

َّ
نَّ اِلَ

ُ
مُوْت

َ
 ت

َ
ىتِهٖ وَلَ

ٰ
ق
ُ
َ حَقَّ ت  .اللّٰه

 

Jamaah shalat Istisqā' yang dirahmati Allah... 

Hari ini kita berkumpul di lapangan yang luas ini dalam rangka melaksanakan shalat 

Istisqā', yaitu shalat memohon kepada Allah swt agar dosa-dosa dan kesalahan kita 

diampuninya dan dengannya diturunkan hujan. Ini semua kita lakukan dalam rangka 

merespons kondisi musim kemarau yang berkepanjangan dan ancaman kekeringan yang 

tengah kita hadapi, khususnya di wilayah Kabupaten Penajam Paser Utara.  

 

Dalam hal peristiwa ini, Majelis Ulama Indonesia (MUI) Kabupaten Penajam Paser 

Utara, melalui Komisi Fatwa, telah mengeluarkan Taushiyah Diniyah dalam 

menghadapi musim kemarau. Ada beberapa hal yang perlu kita hayati bersama sebagai 

bagian dari langkah antisipatif berlandaskan tuntunan Al-Qur'an, Sunnah, dan Fiqih 

Islam. 

 

PERTAMA: SIKAP BIJAK DAN HEMAT DALAM PENGGUNAAN AIR 

Jamaah shalat Istisqā' yang berbahagia... 

Keberadaan air merupakan perkara yang prinsip untuk memastikan keberlangsungan 

kehidupan. Perhatikan firman Allah Subhanahu wa Ta'ala dalam surat al-Anbiya' ayat 

30: 

اءٰ 
َ ْ
نَا مٰنَ الْ

ْ
 وَجَعَل

ۗ
فَتَقْنٰهُمَا

َ
قًا ف

ْ
تَا رَت

َ
ان
َ
رْضَ ك

َ ْ
مٰوٰتٰ وَالَ نَّ السَّ

َ
ا ا

ْٓ
فَرُوْ

َ
ذٰيْنَ ك

َّ
مْ يَرَ ال

َ
وَل
َ
   أ

َ
لا

َ
ف
َ
ٍۗ ا
يْءٍ حَي 

َ
لَّ ش 

ُ
ك

 يُؤْمٰنُوْنَ 
"Dan apakah orang-orang kafir tidak mengetahui bahwa langit dan bumi keduanya 

dahulunya menyatu, kemudian Kami pisahkan antara keduanya, dan Kami jadikan 
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segala sesuatu yang hidup berasal dari air; maka mengapa mereka tidak 

beriman?" (QS. Al-Anbiya': 30) 

 

Ibnu Jarir ath-Thabari (w. 310 H) ketika menjelaskan ayat ini, beliau berkata bahwa: 

اءٰ 
َ ْ
لٰقَ مٰنَ الْ

ُ
هُ خ إٰنَّ

َ
ٍ ف
يْءٍ حَي 

َ
لُّ ش 

ُ
 ك

"Segala sesuatu yang hidup itu diciptakan dari air." 

 

Oleh karena itu, setiap tetes air merupakan tanda menjaga kehidupan. Sikap pemborosan 

air (al-ishrāf) bisa dihukumi makruh hingga haram, apalagi di masa krisis seperti 

sekarang ini. Perhatikan firman Allah SWT dalam surat al-A'raf ayat 31: 

وْا  
ُ
ل
ُ
ك سْرٰفٰيْنَ وَّ

ُ ْ
 يُحٰبُّ الْ

َ
هٗ لَ  اٰنَّ

ۚ
وْا

ُ
سْرٰف

ُ
 ت

َ
رَبُوْا وَلَ

ْ
 وَاش

dan makan serta minumlah, tetapi janganlah berlebihan. Sungguh, Allah tidak 

menyukai orang-orang yang berlebihan." (QS. Al-A'raf: 31) 

 

ارًا
فَّ
َ
انَ غ

َ
هُ ك مْ ۖ إٰنَّ

ُ
ك فٰرُوا رَبَّ

ْ
 اٰسْتَغ

Jangan kita mengira bahwa dalam hal urusan ibadah itu kita dibolehkan boros. Justru, 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم pun mengingatkan kita melalui hadits yang diriwayatkan dari Abdullah 

bin Umar RA: 

ا السَّ 
َ
قَالَ: مَا هٰذ

َ
، ف

ُ
أ بٰيَّ صلى الله عليه وسلم مَرَّ بٰسَعْدٍ وَهُوَ يَتَوَضَّ نَّ النَّ

َ
؟ أ

ٌ
وُضُوْءٰ سَرَف

ْ
فٰي ال

َ
الَ: أ

َ
 يَا سَعْدُ؟ ق

ُ
رَف

ى نَهْرٍ جَارٍ 
َ
نْتَ عَل

ُ
عَمْ، وَإٰنْ ك

َ
الَ: ن

َ
 ق

"Nabi SAW melewati Sa'ad yang sedang berwudhu, lalu beliau bersabda: 'Betapa 

borosnya wudhumu ini wahai Sa'ad.' Sa'ad bertanya: 'Apakah dalam wudhu ada 

pemborosan?' Beliau bersabda: 'Ya, meskipun engkau berada di sungai yang 

mengalir.'" (HR. Ibnu Majah) 

 

KEDUA: PENCEGAHAN KEBAKARAN HUTAN, LAHAN, DAN 

PEMUKIMAN 

Jamaah shalat Istisqā' yang dimuliakan Allah... 

Kegiatan membakar lahan secara sembarangan hingga memicu pembakaran hutan atau 

ancaman kebakaran pemukiman merupakan perbuatan kemudharatan (mafsadah) yang 

dilarang keras oleh agama, bahkan diharamkan. Beberapa landasannya adalah: 

 

Firman Allah SWT dalam surat al-A'raf ayat 56: 

فْسٰدُوْا فٰى 
ُ
 ت

َ
حْسٰنٰيْنَ وَلَ

ُ ْ
نَ الْ ٰ

رٰيْبٌ م 
َ
ٰ ق

ه
 اٰنَّ رَحْمَتَ اللّٰ

ۗ
مَعًا

َ
ط ا وَّ

ً
وْف

َ
حٰهَا وَادْعُوْهُ خ

َ
رْضٰ بَعْدَ اٰصْلا

َ ْ
 الَ

"Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah diatur dengan baik. Berdoalah 

kepada-Nya dengan rasa takut dan penuh harap. Sesungguhnya rahmat Allah sangat 

dekat dengan orang yang berbuat baik." (QS. Al-A'raf: 56) 
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ارًا
فَّ
َ
انَ غ

َ
هُ ك مْ ۖ إٰنَّ

ُ
ك فٰرُوا رَبَّ

ْ
 اٰسْتَغ

 

KETIGA: MENJAGA KESEHATAN DAN KESELAMATAN DIRI 

Jamaah shalat Istisqā' yang dirahmati Allah... 

Menjaga kesehatan fisik (hifdz an-nafs) pada musim kemarau, seperti menghindari 

paparan debu, menjaga kebersihan makanan dan minuman, serta mengatur hidrasi 

tubuh, merupakan bagian dari amanah syariat. 

 

Perhatikan firman Allah SWT dalam surat al-Baqarah ayat 195: 

فٰقُوْا فٰيْ سَ 
ْ
ن
َ
حْسٰنٰيْنَ وَا

ُ ْ
َ يُحٰبُّ الْ

ه
 اٰنَّ اللّٰ

ِۛ
حْسٰنُوْا

َ
 وَا

ِۛ
ةٰ
َ
ك
ُ
هْل ى التَّ

َ
مْ اٰل

ُ
يْدٰيْك

َ
قُوْا بٰا

ْ
ل
ُ
 ت

َ
ٰ وَلَ

ه
 بٰيْلٰ اللّٰ

"Dan infakkanlah (hartamu) di jalan Allah, dan janganlah kamu jatuhkan (diri)mu 

sendiri ke dalam kebinasaan, dan berbuatbaiklah. Sungguh, Allah menyukai orang-

orang yang berbuat baik." (QS. Al-Baqarah: 195) 

 

Disebutkan dalam Tafsir al-Qur'an al-'Adzim, Imam Ibnu Katsir (w. 774 H) menukil 

sebuah riwayat: "Ibnu Abi Hatim berkata: 'Diriwayatkan dari Ubaidah as-Salmani, al-

Hasan, Ibnu Sirin, dan Abu Qilabah yang serupa dengan itu.' Yakni serupa dengan 

perkataan an-Nu'man bin Basyir bahwa hal itu terjadi pada seseorang yang melakukan 

dosa lalu ia meyakini bahwa dosanya tidak akan diampuni, kemudian ia mencampakkan 

tangannya ke dalam kebinasaan, yaitu ia terus memperbanyak dosa sehingga binasa. 

Oleh karena itu, Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa al-

tahlukah adalah azab Allah." 

 

Ada Qaidah Fiqhiyyah yang bisa kita jadikan rumusan hidup dalam menghadapi musim 

kemarau dan pengepungan asap ini, kaidah itu berbunyi: 

رَرُ يُزَالُ  لضَّ
َ
 ا

"Kemudharatan (sakit/bahaya) harus dihilangkan." 

 

Dalam kitab al-Wajīz fī Īḍāḥ Qawā'id al-Fiqh al-Kulliyyah dijelaskan bahwa jika 

seseorang mengarahkan talang airnya ke jalan umum sehingga membahayakan orang 

yang melintas, maka talang tersebut harus disingkirkan. Begitu pula jika ia melanggar 

hak jalan dengan membangun bangunan, menggali lubang pembuangan, atau hal-hal 

lainnya. 

 

KEEMPAT: MEMPERBANYAK DOA KEPADA ALLAH SWT 

Jamaah shalat Istisqā' yang dimuliakan Allah... 

Dahulu kala di zaman Nabi Nuh AS, di zaman Nabi Ibrahim AS, di zaman Nabi Musa 

AS juga terjadi musim kekeringan, dibutuhkan campur tangan Allah swt secara 

langsung. Maka, kepada orang-orang yang beriman, Allah swt akan selalu hadir dan 

memberikan jawaban atas permasalahan yang mereka hadapi.  
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Lihatlah dan renungkanlah firman Allah swt pada surat Nuh ayat 5-11: 

  
ۙ
نَهَارًا  وَّ

ً
يْلا

َ
وْمٰيْ ل

َ
يْ دَعَوْتُ ق ٰ

 
ٰ اٰن

الَ رَب 
َ
 فٰرَارًا    ،ق

َّ
 اٰلَ

ْٓ
ءٰيْ

ۤ
مْ يَزٰدْهُمْ دُعَا

َ
ل
َ
هُمْ وَ   ،ف

َ
فٰرَ ل

ْ
مَا دَعَوْتُهُمْ لٰتَغ

َّ
ل
ُ
يْ ك ٰ

 
اٰن

  
ۚ
بَارًا

ْ
بَرُوا اسْتٰك

ْ
وْا وَاسْتَك صَرُّ

َ
وْا ثٰيَابَهُمْ وَا

َ
ش

ْ
انٰهٰمْ وَاسْتَغ

َ
ذ
ٰ
 ا
ْٓ
صَابٰعَهُمْ فٰيْ

َ
ا ا

ْٓ
وْ
ُ
   ،جَعَل

ۙ
يْ دَعَوْتُهُمْ جٰهَارًا ٰ

 
مَّ اٰن

ُ
ث

هُمْ  ،
َ
سْرَرْتُ ل

َ
هُمْ وَا

َ
نْتُ ل

َ
عْل

َ
يْْٓ ا ٰ

 
مَّ اٰن

ُ
 ث

ۙ
  ،اٰسْرَارًا

Artinya: Dia (Nuh) berkata, “Ya Tuhanku, sesungguhnya aku telah menyeru kaumku 
siang dan malam, tetapi seruanku itu tidak menambah (iman) mereka, melainkan 
mereka (makin) lari (dari kebenaran). Sesungguhnya setiap kali aku menyeru mereka 
(untuk beriman) agar Engkau mengampuni mereka, mereka memasukkan anak 
jarinya ke telinganya dan menutupkan bajunya (ke wajahnya). Mereka pun tetap 
(mengingkari) dan sangat menyombongkan diri. Kemudian, sesungguhnya aku 
menyeru mereka dengan cara terang-terangan. Lalu, aku menyeru mereka secara 
terbuka dan diam-diam.  
 
Kemudian Allah timpakan azab kepada kaum Nabi Nuh AS dengan kekeringan yang 
amat panjang dan berbagia penyakit. Lalu dilanjutkan pada ayat 10 dan 11 berikutnya: 
 

 
ۙ
ارًا

فَّ
َ
انَ غ

َ
هٗ ك مْ اٰنَّ

ُ
ك فٰرُوْا رَبَّ

ْ
تُ اسْتَغ

ْ
قُل

َ
  ،ف

ۙ
دْرَارًا ٰ

مْ م 
ُ
يْك

َ
ءَ عَل

ۤ
مَا رْسٰلٰ السَّ  يُّ

Artinya: Lalu, aku berkata (kepada mereka), “Mohonlah ampun kepada Tuhanmu. 
Sesungguhnya Dia Maha Pengampun. (Jika kamu memohon ampun,) niscaya Dia 
akan menurunkan hujan yang lebat dari langit kepadamu, 
 

Maka wahai jamaah sekalian, marilah kita jadikan momentum musim kemarau dan 

shalat Istisqā' ini sebagai sarana untuk kembali kepada Allah: memperbaiki diri, 

meningkatkan kualitas taqwa, beribadah kepada-Nya, berdoa dengan penuh ketundukan 

dan kerendahan hati, serta senantiasa hidup hemat, bijak, menjaga lingkungan, dan 

menjaga kesehatan. 

 

مْ بٰمَا فٰيْهٰ مٰنَ ا
ُ
اك فَعَنٰيْ وَإٰيَّ

َ
عَظٰيْمٰ، وَن

ْ
قُرْآنٰ ال

ْ
مْ فٰي ال

ُ
ك
َ
لَ بَارَكَ اُلله لٰيْ وَل قَبَّ

َ
حَكٰيْمٰ، وَت

ْ
رٰ ال

ْ
ك ٰ
 
يَاتٰ وَالذ

ْ
لْ

 
ُ
ك
َ
فٰرُ اَلله لٰيْ وَل

ْ
سْتَغ

َ
ا وَأ

َ
وْلٰيْ هٰذ

َ
وْلُ ق

ُ
ق
َ
عَلٰيْمُ. أ

ْ
مٰيْعُ ال هُ هُوَ السَّ هُ، إٰنَّ

َ
وَت

َ
مْ تٰلا

ُ
يْ وَمٰنْك ٰ

مْ وَلٰسَائٰرٰ مٰن 

 
ْ
هُ هُوَ ال فٰرُوْهُ إٰنَّ

ْ
اسْتَغ

َ
بٍ، ف

ْ
ن
َ
ٰ ذ

ل 
ُ
سْلٰمٰيْنَ مٰنْ ك

ُ ْ
حٰيْمُ الْ فُوْرُ الرَّ

َ
 .غ
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KHUTBAH KEDUA 

 

 مرات  7نستغفر الله العظيم ونتوب إليه 

 ُ
ه

 اللّٰ
َّ

هَ اٰلَ
ٰ
 اٰل

ْٓ َّ
نْ لَ

َ
هَدُ ا

ْ
ش

َ
ٰجَابَةٰ، وَا

ْ
عَاءٰ وَوَعَدَهُمْ بٰالَ مَرَ عٰبَادَهُ بٰالدُّ

َ
 ا

ْٓ
ذٰيْ

َّ
ٰ ال

ه
حَمْدُ لِٰلّ

ْ
ل
َ
 ا

َ
ة

َ
رَعَ صَلا

َ
 ش

سْتٰسْقَاءٰ عٰنْدَ  ٰ
ْ

نَّ  الَ
َ
هَدُ ا

ْ
ش

َ
سْلٰمٰيْنَ، وَا

ُ ْ
ارٰ فٰيْ بَعْضٰ دٰيَارٰ الْ

َ
مْط

َ ْ
زُوْلٰ الَ

ُ
رٰ ن خُّ

َ
ا
َ
قَحْطٰ وَت

ْ
جَدْبٰ وَال

ْ
ال

لٰهٰ وَ 
ٰ
يْهٰ وَا

َ
ُ عَل

ه
ى اللّٰ

َّ
ٰ حَالٍ، صَل

ل 
ُ
ى ك

ٰ
هُ عَل ضَلُ مَنْ دَعَا رَبَّ

ْ
ف
َ
هُ ا

ُ
دًا عَبْدُهُ وَرَسُوْل ا مُحَمَّ

َ
دَن ٰ

ا سَي  مَّ
َ
مَ. ا

َّ
سَل

 :دُ بَعْ 

، قال الله تعالى ))  فيا عباد الله اتقوا الله حق التقوى واستمسكوا من الإسلام بالعروة الوثقى

 
ۙ
ارًا

فَّ
َ
انَ غ

َ
هٗ ك مْ اٰنَّ

ُ
ك فٰرُوْا رَبَّ

ْ
تُ اسْتَغ

ْ
قُل

َ
  ،ف

ۙ
دْرَارًا ٰ

مْ م 
ُ
يْك

َ
ءَ عَل

ۤ
مَا رْسٰلٰ السَّ  (( يُّ

Mari kita berdoa kepada Allah swt untuk memohon ampunan kepada-Nya atas segala 

dosa dan kesalahan yagn kita lakukan, kelalaian yang telah menyibukan, kesombongan 

yang telah menutupkan dari kebenaran. Berdoa mohon rahmat dan kasih sayang-Nya. 

 

اتٰكَ مٰنْ عُ 
َ
طٰكَ، وَبٰمُعَاف

َ
 بٰرٰضَاكَ مٰنْ سَخ

ُ
عُوذ

َ
يْكَ  اللهُمَّ ن

َ
نَاءً عَل

َ
ي ث حْص ٰ

ُ
 ن

َ
 بٰكَ مٰنْكَ لَ

ُ
عُوذ

َ
قُوبَتٰكَ، وَن

فْسٰكَ 
َ
ى ن

َ
نَيْتَ عَل

ْ
ث
َ
مَا أ

َ
تَ ك

ْ
ن
َ
 .أ

 
َ
 إٰل

َ
ذٰي لَ

َّ
فٰرُ اَلله ال

ْ
سْتَغ

َ
يْهٰ، ن

َ
تُوبُ إٰل

َ
ومَ، وَن قَيُّ

ْ
 هُوَ الحَيَّ ال

َّ
هَ إٰلَ

َ
 إٰل

َ
ذٰي لَ

َّ
فٰرُ اَلله ال

ْ
سْتَغ

َ
 هُوَ  ن

َّ
الحَيَّ هَ إٰلَ

يْهٰ 
َ
تُوبُ إٰل

َ
ومَ، وَن قَيُّ

ْ
 هُوَ الحَيَّ ال

َّ
هَ إٰلَ

َ
 إٰل

َ
ذٰي لَ

َّ
فٰرُ اَلله ال

ْ
سْتَغ

َ
يْهٰ ن

َ
تُوبُ إٰل

َ
ومَ، وَن قَيُّ

ْ
 .ال

نَا
ْ
غٰث

َ
هُمَّ أ

َّ
نَا، الل

ْ
غٰث

َ
هُمَّ أ

َّ
نَا، الل

ْ
غٰث

َ
هُمَّ أ

َّ
 الل

ا
َ
ا، مَرٰيئًا مَرٰيعًا، ن

ً
ا مُغٰيث

ً
يْث

َ
هُمَّ اسْقٰنَا غ

َّ
يْرَ آجٰلٍ الل

َ
 غ

ً
، عَاجٰلا ٍ

يْرَ ضَار 
َ
 .فٰعًا غ

 
ً

لا
َّ
ا مُجَل

ً
دَق

َ
ا هَنٰيئًا مَرٰيئًا مَرٰيعًا غ

ً
يْث

َ
هُمَّ اسْقٰنَا غ

َّ
بَقًا الل

َ
ا ط ا عَامًّ  دَائٰمًا،   سَحًّ

قَانٰطٰينَ،  
ْ
نَا مٰنَ ال

ْ
جْعَل

َ
 ت

َ
، وَلَ

َ
يْث

َ
غ
ْ
هُمَّ اسْقٰنَا ال

َّ
 الل

وَاءٰ 
ْ َّ
قٰ مٰنَ اللَّ

ْ
ل
َ
بَهَائٰمٰ وَالخ

ْ
دٰ وَال

َ
بٰلا

ْ
عٰبَادٰ وَال

ْ
هُمَّ إٰنَّ بٰال

َّ
يْكَ،  الل

َ
 إٰل

َّ
و إٰلَ

ُ
ك
ْ
 يَش

َ
فَتْكٰ مَا لَ

ْ
 وَالجَهْدٰ وَال

نَا مٰنْ بَ 
َ
بٰتْ ل

ْ
ن
َ
مَاءٰ، وَأ اتٰ السَّ

َ
رْعَ، وَاسْقٰنَا مٰنْ بَرَك نَا الضَّ

َ
دٰرَّ ل

َ
رْعَ، وَأ نَا الزَّ

َ
بٰتْ ل

ْ
ن
َ
هُمَّ أ

َّ
رْضٰ، الل

َ ْ
اتٰ الْ

َ
 رَك

عُ 
ْ
جُوعَ وَال

ْ
ا الجَهْدَ وَال عْ عَنَّ

َ
هُمَّ ارْف

َّ
يْرُكَ،  الل

َ
شٰفْهُ غ

ْ
 يَك

َ
ءٰ مَا لَ

َ
بَلا

ْ
ا مٰنَ ال  عَنَّ

ْ
شٰف

ْ
 رْيَ، واك

يْنَا مٰدْرَارًا
َ
مَاءَ عَل رْسٰلٰ السَّ

َ
أ
َ
ارًا ف

فَّ
َ
نْتَ غ

ُ
كَ ك فٰرُكَ، إٰنَّ

ْ
سْتَغ

َ
ا ن هُمَّ إٰنَّ

َّ
 الل

وا على رسولكم 
ُّ
 محمد صلى الله عليه وسلم وعلى آله وصحبه وسلم،  سيدنا ألَ وصل

 .رب العالْينوالحمد لله 
 


